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KATA PENGANTAR 

Cloud computing yang dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai komputasi awan 

merupakan suatu konsep yang menggabungkan pemanfaatan teknologi komputer (komputasi) 

dan pengembangan berbasis internet (awan), yakni informasi secara permanen tersimpan pada 

server internet, dan sementara pada komputer pengguna. Pengenalan konsep ini diawali pada 

:ahun 1950-an, ketika komputer mainframe skala besar mulai tersedia baik untuk kepentingan 

akademik maupun bisnis, dan dapat diakses melalui komputer terminal. Disebabkan karena 

•:arga komputer mainframe yang sangat mahal pada masa itu, berbagai kalangan mencari car a 

untuk dapat menekan biaya serendah-rendahnya sembari tetap memperoleh manfaat komputasi 

dari mainframe tersebut. Salah satu cara yang dianggap paling efisien adalah dengan 

nembangun sebuah sistem yang memungkinkan beberapa pengguna dapat berbagi akses fisik ke 

komputer pusat dari beberapa terminal, serta membagi waktu CPU, menghilangkan masa non-

aktif yang kemudian dikenal di dunia industri sebagai time-sharing. Selanjutnya pada era tahun 

1990-an beberapa industri telekomunikasi mulai menawarkan teknologi Virtual Private Network 

<VPN). Teknologi ini menawarkan kualitas layanan yang baik sebanding dengan memiliki sistem 

sendiri, namun dengan biaya yang jauh lebih rendah. Dengan mengelola traffic data sedemikian 

rupa dalam rangka menjaga keseimbangan pemanfaatan sumberdaya yang ada, bandwidth 

(aringan dapat dioptimalkan. Simbol awan digunakan untuk menunjukkan titik demarkasi 

(batas) antara wilayah sistem yang menjadi tanggung jawab penyedia layanan dan wilayah 

sistem yang dikelola pengguna (user). Pengguna dapat mengakses layanan komputasi awan 

dengan menggunakan berbagai perangkat Mien jaringan yang saat ini tersedia luas, seperti 

computer desktop (PC), laptop, tablet, atau smartphone. Banyak aplikasi awan yang tidak lagi 

*remerlukan software tertentu terinstall pada komputer Mien, akan tetapi hanya menggunakan 

web browser untuk berinteraksi dengan aplikasi awan. 

Salah satu fungsi Teknologi Informasi baik untuk dunia akademik maupun dunia bisnis 

adalah mendukung pengembangan akademik maupun bisnis itu sendiri. Banyak dunia 

c<ademik/bisnis yang sukses sebagai akibat dari penerapan Teknologi Informasi yang tepat dan 

-.emberikan keunggulan kompetitif Dengan adanya cloud service, maka sebagian kegiatan 

operasi dan server maintenance telah dialihkan, sehingga terdapat waMu yang cukup banyak 

scgi pelaksana Teknologi Informasi untuk melaksanakan kegiatan yang lainnya. 






































